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METODE PENELITIAN
1.1 Desain Penelitian
Menurut metodenya, jenis penelitian ini adalah penelitian survey (survey
research) yang berupa penelitian secara keseluruan explanatory, penjelasan dan
pengujian hipotesa. Didalam survey atau penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan kuisoner yang datanya dikumpulkan dari responden atau populasi
yang dijadikan sample penelitian.
1.2 Populasi dan Sampel
Populasi adalah jumlah keseluruhan objek (satuan atau individu) yang
karekteristiknya hendak diduga. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri dari atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karekteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2003;59). Populasi dalam penelitian ini adalah auditor
yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru.
Menurut Sugiyono (2003) sampel adalah bagian dari populasi yang
menjadi objek penelitian. Responden yang akan dikirimi kuesioner dalam
penelitian ini yaitu Auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Pekanbaru. Alasan pemilihan responden dari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
berada di Pekanbaru karena penulis ingin melihat apakah perkembangan di
berbagai bidang di daerah ini, terutama perkembangan dunia usaha juga diikuti
oleh perkembangan kinerja profesional dari akuntan publik yang terdapat
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2didaerah tersebut. Subyek dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru.
Tabel III. 1 Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru
3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data pada penelitian ini adalah data subjek (self report data). Data
subjek berarti jenis data penelitian berupa opini, sikap, pengalaman atau
karakteristik seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subjek penelitian
(Nur Indriantoro, 2002;118). Sumber data penelitian ini adalah data primer yang
dikumpulkan dari sampel dengan instrumen kuesioner.
No Nama KAP Alamat Jumlah
Auditor
1 DRS. SELAMAT
SINURAYA &
REKAN
Jl. Durian No. 1 F, Labuh Baru,
Pekanbaru.
8
2 Dra MARTHA NG Jl. Achmad Yani No. 84
Pekanbaru.
7
3 DRS. HARDI &
REKAN
Jl. Ikhlas No. 1 F, Labuh Baru,
pekanbaru.
6
4 HARDIBRUTO &
REKAN
Jl. Teratai No. 18 Pekanbaru. 7
5 KATIO & REKAN JL. Jati No. 28 B Pekanbaru. 7
Jumlah Auditor 35
Sumber Data: http://www.iapi.or.id/iapi/directory.php (2013)
3Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan data sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan
oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data ini dapat berupa
opini subjek (orang) secara individual atau kelompok. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada Responden.
2. Data sekunder
Data sekunder  merupakan data pendukung data primer yang diperoleh dari
instansi yang terkait.
3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan salah satu aspek yang berperan
dalam kelancaran dan keberhasilan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini
menggunakan metode survey yang berupa penelitian penjelasan dan pengujian
hipotesa. Dalam survey informasi yang dikumpulkan dari responden
menggunakan kuesioner yang datanya dikumpulkan dari sampel atau populasi.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau kuesioner.
Periode waktu yang digunakan adalah cross sectional yaitu faktor sesaat berupa
data yang hanya dapat digunakan sekali dalam suatu periode pengamatan.
4Kuesioner penelitian dikirim secara langsung kepada para responden,
dengan harapan agar tingkat pengembalian kuisioner tinggi. Disamping itu,
pengiriman kuisioner secara langsung akan memberikan beberapa kelebihan,
diantaranya peneliti dapat memberi penjelasan mengenai tujuan survey dan
pertanyaan yang kurang dipahami oleh responden dan tanggapan atas kuisioner
dapat langsung dikumpulkan oleh peneliti setelah selesai diisi oleh responden.
3.5 Instrumen Penelitian dan Pengukuran Variabel
3.5.1 Variabel Independen (X)
1) Profesionalisme Auditor (X1)
Profesionalisme Auditor diukur dengan indikator yang mengacu pada
instrumen penelitian Kalbers and Fogarty (1995), Indikator tersebut adalah
sebagai berikut:
a) Pengabdian pada profesi (Dedication to the profession)
b) Kewajiban sosial (Social Obligation)
c) Kemandirian (demand to autonomy)
d) Keyakinan profesi (Belief in Self-Regulation)
e) Hubungan dengan rekan seprofesi (Professional community Affiliation)
Untuk mengukur tingkat profesionalisme auditor disusun 13
pernyataan, yang mana pernyataan-pernyataan tersebut pernah digunakan dalam
penelitian Kalbers and Fogarty (1995). Dengan pernyataan-pernyaan tersebut
maka akan dapat bagaimana tingkat profesionalisme seorang auditor. Untuk
mengukur variabel profesionalisme auditor penelitian ini menggunakan likert
5antara lain Sangat Setuju (SS) dengan 5 poin, Setuju (S) dengan 4 poin,Ragu-ragu
(RR) dengan 3 poin, Tidak Setuju (TS) dengan 2 poin, dan Sangat Tidak Setuju
(STS) dengan 1 poin. Skala tinggi menunjukkan tingkat profesionalisme yang
tinggi dan skala rendah menunjukan tingkat profesionalisme yang rendah.
1) Etika Profesi Auditor (X2)
Etika Profesi Auditor diukur dengan indikator yang mengacu pada pendapat
Nurasiah (2009), indikator tersebut adalah sebagai berikut:
a) Kepribadian
b) Kecakapan profesional
c) Tanggung jawab
d) Pelaksanaan kode etik
Untuk mengukur variabel etika profesi auditor disusun 6 pernyataan, yang
mana pernyataan-pernyataan tersebut pernah digunakan dalam penelitian
Nurasiah (2009). Dengan pernyataan-pernyaan tersebut maka akan dapat
bagaimana tingkat etika profesi seorang auditor. Untuk mengukur variabel etika
profesi pada penelitian ini mengunakan skala likert antara lain Sangat Setuju (SS)
dengan 5 poin, Setuju (S) dengan 4 poin, Ragu-ragu (R) dengan 3 poin, Tidak
Setuju (TS) dengan 2 poin, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan 1 poin. Skala
tinggi menunjukkan tingkat etika profesi yang tinggi dan skala rendah
menunjukan tingkat etika profesi yang rendah.
62) Pengalaman Auditor (X3)
Pengalaman Auditor diukur dengan indikator yang mengacu pada instrumen
penelitian Yanti (2010), indikator tersebut adalah sebagai berikut:
a) Pengalaman yang diperoleh dari lamanya bekerja dalam satu bulan.
b) Pengalaman yang diperoleh dari banyaknya tugas-tugas yang dilakukan
auditor.
c) Pengalaman yang diperoleh dari banyaknya jenis perusahaan yang telah
diaudit.
Untuk mengukur variabel pengalaman auditor disusun 5 pernyataan, yang
mana pernyataan-pernyataan tersebut pernah digunakan dalam penelitian Yanti
(2010). Dengan pernyataan-pernyaan tersebut maka akan dapat bagaimana tingkat
pengalaman seorang auditor.Untuk mengukur variabel independensi pada
penelitian ini mengunakan skala likert antara lain Sangat Setuju (SS) dengan 5
poin, Setuju (S) dengan 4 poin,Ragu-ragu (R) dengan 3 poin, Tidak Setuju (TS)
dengan 2 poin, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan 1 poin. Skala tinggi
menunjukkan tingkat independensi yang tinggi dan skala rendah menunjukan
tingkat independensi yang rendah.
73) Pengetahuan Auditor Dalam Mendeteksi Kekeliruan (X4)
Pengetahuan Auditor Dalam Mendeteksi kekeliruan diukur dengan indikator
yang mengacu pada pendapat Nurasiah (2009), indikator tersebut adalah
sebagai berikut:
a) Pengetahuan auditor dapat diperoleh dari pelatihan formal atau dari
pengalaman khusus.
b) Pengetahuan auditor digunakan sebagai salah satu kunci keefektifan
kerja.
c) Memiliki banyak pengetahuan.
Untuk mengukur tingkat pengetahuan akuntan publik dalam mendeteksi
kekeliruan disusun 5 pernyataan, yang mana pernyataan-pernyataan tersebut
pernah digunakan dalam penelitian Nurasiah (2009). Dengan pernyataan-
pernyaan tersebut maka akan dapat bagaimana tingkat pengetahuan akuntan
publik dalam mendeteksi kekeliruan seorang auditor. Untuk mengukur variabel
pengetahuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan seorang auditor, dalam
penelitian  ini menggunakan likert antara lain Sangat Setuju (SS) dengan 5 poin,
Setuju (S) dengan 4 poin, Ragu-ragu (RR) dengan 3 poin, Tidak Setuju (TS)
dengan 2 poin, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan 1 poin. Skala tinggi
menunjukkan tingkat pengetahuan yang tinggi dan skala rendah menunjukan
tingkat pengetahuan yang rendah.
83.5.2 Variabel Dependent (Y)
Pertimbangan Tingkat Materialitas diukur dengan indikator yang mengacu
pada instrumen penelitian Yanti (2010), indikator tersebut adalah sebagai berikut:
1) Seberapa penting tingkat materialitas
2) Pengetahuan tentang tingkat materialitas
3) Risiko audit
4) Urutan tingkat materialitas dalam rencana audit
5) Tanggungjawab auditor apakah laporan keuangan tersebut telah
disajikan secara wajar
Untuk mengukur variabel pertimbangan tingkat materialis disusun 7
pernyataan, yang mana pernyataan-pernyataan tersebut pernah digunakan dalam
penelitian Yanti (2010). Dengan pernyataan-pernyaan tersebut maka akan dapat
bagaimana tingka pertimbangan tingkaat materialitas seorang auditor. Untuk
mengukur variabel pertimbangan tingkat materialitas pada penelitian ini
menggunakan skala likert antara lain Sangat Setuju (SS) dengan 5 poin, Setuju (S)
dengan 4 poin,Ragu-ragu (R) dengan 3 poin, Tidak Setuju (TS) dengan 2 poin,
dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan 1 poin. Skala tinggi menunjukkan
pertimbangan tingkat materialitas yang tinggi  dan skala rendah menunjukan
pertimbangan tingkat materialitas yang rendah.
93.6 Analisis Data
Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Adapun
alasan penggunaan regresi linier berganda adalah karena penelitian ini akan
membahas hubungan empat variabel independen yaitu : profesionalisme auditor,
etika profesi auditor ,pengalaman auditor dan pengetahuan auditor dalam
mendeteksi kekeliruan,terhadap satu variabel dependent  yaitu pertimbangan
tingkat materialitas dalam proses audit laporan keuangan.
Untuk menganalisis jawaban kuesioner dari responden, diberi nilai dengan
menggunakan ketentuan skala Likert (Sugiyono, 2003) sebagai berikut:
A = Bobot Nilai = 5 (Sangat Setuju )
B = Bobot Nilai = 4 (Setuju)
C = Bobot Nilai = 3 (Ragu-ragu)
D = Bobot Nilai = 2 (Tidak Setuju)
E = Bobot Nilai = 1 (Sangat Tidak Setuju)
Instrument penelitian yang menggunakan skala Likert dapat dibuat dalam
bentuk checklist atau cross pada pilihan yang telah diberikan.
Keuntungan skala Likert adalah:
Mudah dibuat dan diterapkan, terdapat kebebasan dalam memasukkan
pertanyaan-pertanyaan, asalkan masih sesuai dengan konteks permasalahan,
jawaban suatu item dapat berupa alternatif, sehingga informasi mengenai item
tersebut diperjelas, reliabilitas pengukuran bisa diperoleh dengan jumlah item
tersebut diperjelas.
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3.6.1 Pengujian Kualitas Data
Dalam penelitian ini, jawaban dari responden pada koesioner merupakan
ukuran yang akan diuji. Agar data yang didapatkan dari para responden dapat
menggambarkan secara tepat konsep yang diukur, maka dilakukan tiga macam tes
yaitu uji validitas, uji reliabilitas dan uji normalitas serta uji asumsi klasik.
1. Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan untuk menetukan taraf sejauh mana suatu alat
pengukur dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Nur Indriantoro dan
Supomo, 2002). Validitas menunjukkan tingkat kemampuan suatu instrument
untuk mengungkapkan sesuatu menjadi sasaran pokok pengukuran yang
dilakukan dengan instrument tersebut. Suatu instrument dinyatakan valid jika
instrumen tersebut mampu mengukur apa saja yang hendak diukurnya.
Data yang valid tergantung dari:
1. Ketepatan penelitian dalam memilih responden sebagai sampel penelitian.
2. Kepatuhan para responden dalam mengikuti petunjuk yang ditetapkan dalam
kuesioner.
3. Keadaan para responden pada saat mengisi kuesioner.
Uji validitas untuk penelitian ini menggunakan korelasi Pearson. Alasan
digunakan teknik ini karena statistik ini sudah sangat luas dan interprestasinya
tidak terlalu rumit, selain itu model tersebut dapat digunakan untuk
mengkorelasikan skor per item dengan skor totalnya. Cara penentuan validitas
data adalah dengan membandingkan jawaban pertanyaan dan total jawaban pada
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setiap variabel penelitian saling dikorelasikan. Hasil dari korelasi tersebut
dibandingkan dengan r tabel pada tingkat signifikan 0,05. Apabila r hitung lebih
besar dari pada r tabel, maka instrument tersebut adalah valid, sebaliknya jika r
hitung lebih kecil dari pada r tabel maka instrument tersebut tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Istilah reliabilitas disamakan dengan konsisten, stabil atau dapat dipercaya,
yang pada prinsipnya menunjukkan sejauh mana pengukuran itu dapat
memperoleh hasil yang relatif tidak berbeda jika dilakukan pengukuran kembali
terhadap subjek yang sama. Meskipun demikian reliabilitas alat ukur tidak harus
selalu diuji dengan melakukan tes ulang, karena berbagai teknik telah
memungkinkan pengujian reliabilitas yang tidak memerlukan lebih dari satu kali
pengukuran.
Untuk melihat reliabilitas dari instrumen-instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini, akan dihitung Croncbach Alpha masing-masing instrumen.
Variabel tersebut akan dikatakan reliabel jika Croncbach Alpha memiliki nilai
lebih besar dari 0,6. Sebaliknya jika koefisien alpha instrumen lebih rendah dari
0,6 maka instrumen tersebut tidak reliabel untuk digunakan dalam penelitian ini
(Nur Indriantoro dan Supomo, 2002 : 179).
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3. Uji Normalitas
Asumsi paling dasar dalam analisis multivariate adalah normalitas. Jika
variasi yang dihasilkan dari distribusi data yang tidak normal, maka tes statistik
yang dihasilkan tidak valid. Alat diagnosis yang digunakan dalam menguji
distribusi normal data adalah normal probability plot (Nur Indriantoro dan
Supomo, 2002). Plot ini membandingkan nilai observasi dengan nilai yang
diharapkan dari suatu distribusi normal. Jika data memperlihatkan karakteristik
normal, titik akan berada disekitar garis diagonal. Namun apabila data tersebut
tersebar menjauh dari garis diagonal, maka dapat dipastikan bahwa distribusi data
tersebut tidak normal.
3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Untuk mendukung kebenaran model regresi berganda, maka perlu
dilaksanakan pengujian terhadap asumsi-asumsi persamaan regresi. Menurut
Mudrajat (2003;74), beberapa asumsi yang termasuk kedalam asumsi klasik
terdiri dari:
1. Autokorelasi
Autokorelasi adalah hubungan yang terjadi diantara anggota-anggota dari
serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu (cross section
data). Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul pada observasi yang
menggunakan time saries data. Konsekuensi dari adanya autokorelasi dalam
suatu medel regresi adalah varians sampel tidak dapat menggambarkan varians
populasinya. Lebih lanjut lagi, model regresi yang dihasilkan tidak dapat
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digunakan untuk menaksir nalia variabel dependen pada nilai variabel
independen tertentu.
Untuk menentukan ada tidaknya autokorelasi, dalam model regresi
tersebut adalah du <d>4-du, diman du batas atas dari nilai d Durbin Watson yang
terdapat pada tabel uji Durbin Watson. Sedangkan d merupakan nilai d Durbin
Watson dari hasil perhitungan yang dilakukan. Jadi, apabila nilai d hitung berada
diantara batas tersebut, maka tidak terjadi penyimpangan autokorelasi. Namun hal
ini juga dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS.
2. Multikolinearitas
Tujuan utama pengujian ini adalah untuk menguji apakah variabel
independen yang ada memang benar-benar mempunyai hubungan erat dengan
variabel dependen. Sehingga variabel independen yang ada benar-benar dapat
menjelaskan dengan pasti untuk variabel dependen.
Dengan bantuan software SPSS deteksi multikolinearitas menggunakan
Variance Inflance Factor (VIF) yang merupakan kebalikan dari toleransi. Bila
toleransi kecil bearti menunjukkan nilai VIF akan besar, untuk itu bila VIF > 5
maka dianggap ada multikorelasi dengan variabel lainnya, sebaliknya jika nilai
VIF < 5 dianggap tidak terdapat multiklineritas, Ghozali (2006).
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3. Heteroskedastisitas
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Jika varians dari residual suatu pengamatan yang lain tetap
maka disebut heteroskedastistas, dengan kata lain bila terjadi heterokedastisitas
dapat dideteksi dengan melihat scatterplot dari hasil pengolahan data dari paket
statistik dalam komputer yaitu dengan melihat pola scatterplot.
3.6.3 Pengujian Hipotesis
Pengolahan data penelitian ini menggunakan regresi linier berganda
(multiple regression) yaitu banyak faktor dipengaruhi lebih dari satu variabel yang
dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh dari beberapa variabel bebas atau
independent variabel terhadap variabel tidak bebas atau dependent variabel
(Ghozali, 2006) dengan bantuan SPSS (Statistical Product Service Solution)
vrsion 17. Bentuk umum persamaan regresi dirumuskan sebagai berikut (Ghozali,
2006) :
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e
Keterangan :
Y : Pertimbangan Tingkat Materialitas
a : Konstanta
b1- b4 : Koefisien Regresi
X1 : Profesionalisme Auditor
X2 : Etika Profesi Auditor
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X3 : Pengalaman Auditor
X4 : Pengetahuan Auditor dalam Mendeteksi kekeliruan
e : Error
1. Uji Persial ( Uji T )
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh masing-masing variabel independen dengan membandingkan
thitung dengan ttabel. Pengujian dilakukan dengan dua arah dengan keyakinan 95%
dan dilakukan uji tingkat signifikan pengaruh hubungan variabel independen
secara individual terhadap variabel dependen, dimana tingkat signifikan (a)
ditentukan sebesar 5% dan degree of freedom (df) = n-1.
Apabila thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, dengan kata lain
variabel independen secara individual memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika thitung < ttabel maka Ho tidak bisa
ditolak dan Ha ditolak, artinya variabel independen secara individual tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
2. Uji Simultan ( uji f )
Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel dependent secara simultan
berpengaruh terhadap variabel independent (Santoso, 2001: 96). Uji F ini
dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel. Nilai F hitung dapat
diperoleh dengan menggunakan rumus:
Fhitung= R2/k
( 1- R2)  / ( n – k -1)
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Dimana:
R2 : Koefisien determinasi
K : Jumlah variabel
N : Jumlah sampel
Level of significance yang digunakan adalah 5% dan dasar mengambil
keputusan apakah Ha diterima atau ditolak adalah dengan membandingkan nilai
Fhitung dan Ftabel, apabila:
a) Fhitung > Ftabel Ha diterima karena terdapat pengaruh yang besar.
b) Fhitung < Ftabel Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang besar.
(2) Koefisien Determinasi
Nilai R2 digunakan untuk mengetahui seberapa baik suatu model yang
diterapkan dapat menjelaskan variabel dependennya. Apabila R2 bernilao 0 maka
dapat dikatakan bahwa tidak ada variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh hubungan tersebut, namun jika R2 bernilai 1 maka dapat dikatakan bahwa
senua variasi variabel dependen dapat dijelaskan. Dengan demikian R2 bernilai
antara 0 sampai 1.
